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Abstrak Info Artikel 
Penderita stroke tirah baring yang mengalami penurunan 
kesadaran akan berisiko tinggi mengalami kerusakan integritas 
kulit akibat kurangnya mobilitas, kelembapan kulit tidak seimbang, 
dan gangguan persepsi sensori. Untuk mencegah kerusakan 
integritas kulit pada pasien stroke adalah Massage Effleurage 
dengan Virgin Coconut Oil yang merupakan intervensi non 
farmakologis mampu meningkatkan sirkulasi darah pada kulit, 
menyeimbangkan kelembapan kulit, dan memperkuat fungsi 
pelindung menguatkan pertahanan kulit dengan kandungan Virgin 
Coconut Oil asam lemak alami dan vitamin E. Tujuan : 
mendeskripsikan hasil pengamatan integritas kulit pada pasien 
stroke di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Karanganyar. Metode : 
Penelitian ini adalah penelitian studi kasus dengan menggunakan 
metode deskriptif, yaitu dengan melalukan observasi 2 responden 
stroke dengan tirah baring. Intervensi dilakukan pagi dan sore 
selama 3 hari berturut-turut. Evaluasi dilakukan menggunakan 
skala Braden. Hasil : Penelitian ini menunjukkan sebelum dilakukan 
Massage Effleurage dengan Virgin Coconut Oil kedua responden 
dengan skor skala Braden risiko sangat berat. Setelah dilakukan 
intervensi pada hari ke tiga dengan skor skala Braden risiko berat. 
Kesimpulan : Adanya peningkatan skor skala Braden setelah 
intervensi, hasil tersebut menandakan bahwa intervensi ini mampu 
untuk mencegah kerusakan integritas kulit pada pasien stroke.  
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Abstract 
Stroke patients on bed rest who experience decreased 
consciousness are at high risk of experiencing damage to skin 
integrity due to lack of mobility, imbalanced skin moisture, and 
impaired sensory perception. To prevent damage to skin integrity 
in stroke patients is Massage Effleurage with Virgin Coconut Oil 
which is a non-pharmacological intervention capable of increasing 
blood circulation in the skin, balancing skin moisture, and 
strengthening the protective function of strengthening the skin's 
defenses with Virgin Coconut Oil content of natural fatty acids and 
vitamin E. Objective: to describe the results of observations of skin 
integrity in stroke patients at PKU Muhammadiyah Karanganyar 
Hospital. Method: This research is a case study research using a 
descriptive method, namely by observing 2 stroke respondents with 
bed rest. The intervention was carried out in the morning and 
afternoon for 3 consecutive days. Evaluation was carried out using 
the Braden scale. Results: This study shows that before the 
Effleurage Massage with Virgin Coconut Oil both respondents had a 
very severe risk Braden scale score. After the intervention on the 
third day with a severe risk Braden scale score. Conclusion: There 
was an increase in the Braden scale score after the intervention, 
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these results indicate that this intervention is able to prevent 
damage to skin integrity in stroke patients.  
Cara mensitasi artikel:  
Prabowo, M.B., & Sari, D.K. (2025). Penerapan Massage Effleurage dengan Virgin Coconut Oil 
dalam Mencegah Kerusakan Integritas Kulit Pada Pasien Stroke di Rumah Sakit PKU 
Muhammadiyah Karanganyar. IJOH: Indonesian Journal of Public Health, 3(3), hal 687-696. 
https://jurnal.academiacenter.org/index.php/IJOH    

PENDAHULUAN 

Stroke merupakan keadaan medis yang disebabkan oleh gangguan peredaran darah 

ke otak yang dapat menyebabkan kerusakan pada sel-sel otak karena perdarahan (stroke 

hemoragik) terjadi sekitar 15% kasus ataupun sumbatan (stroke iskemik) terjadi sekitar 

85% kasus dengan gejala dan tanda sesuai bagian otak yang terkena, terdapat sembuh 

sempurna, sembuh dengan cacat, bahkan kematian (Hicanggi et al., 2024). 

Penyakit tidak menular yang sering diderita oleh masyarakat  di antaranya yaitu 

stroke. Prevelensi stroke secara global cukup tinggi, berdasarkan World Stroke 

Organization (WSO)  diketahui 12 juta kasus stroke baru di setiap tahun dan 7 juta orang 

meninggal setiap tahun disebabkan stroke, serta  95 juta orang  mengalami hidup dengan 

dampak stroke atau kecacatan permanen. Jumlah stroke di seluruh dunia dibagi 

berdasarkan wilayah yaitu Amerika berjumlah 11.4 juta kasus, Eropa 18.7 juta kasus, Afrika 

17.3 juta kasus dan kini Asia menduduki prevelensi stroke tertinggi dengan jumlah 112.8 

juta kasus. (Feigin et al., 2022). Berdasarkan hasil survei kesehatan Indonesia (SKI) 2023 , 

diketahui prevelensi penderita stroke di Indonesia berjumlah 638.178 kasus, di antaranya 

321.060 laki-laki dan 317.118 perempuan. Prevelensi stroke di provinsi Jawa tengah pada 

tahun 2023 sebanyak 88.180 kasus, jumlah ini mengalami peningkatan dibandingkan pada 

tahun 2018 dengan jumlah  67,977 kasus (Kemenkes, 2023).  

Penyakit Stroke menandakan salah satu pencetus utama morbiditas dan mortalitas di 

seluruh dunia, yang sering kali menyebabkan pengaruh fisik dan psikologis yang relevan 

bagi penderitanya. Masalah yang sering muncul pada pasien stroke yaitu gangguan 

integritas kulit, yang dapat dipicu oleh imobilitas yang lama, kekurangan nutrisi dan 

peningkatan tekanan pada area tertentu, (Amirsyah et al., 2020). 

Kerusakan integritas kulit pada penderita stroke dapat memicu pada terbentuknya 

luka tekan akibat dari tirah baring yang lama sehingga terjadi tekanan dan gesekan terus-

menerus pada lapisan kulit, biasanya pada bagian tubuh secara langsung di permukaan 

yang keras. Terjadinya dekubitus disebabkan karena kurangnya monitor dan perawatan 

kulit bagian yang tertekan, sehingga berdampak terjadinya gangguan integritas kulit pada 

bagian yang tertekan lama (Hasan et al., 2023) 

Tindakan pencegahan dan pengobatan dalam terjadinya kerusakan integritas kulit 

pada pasien stroke dapat dilaksanakan setelah diagnosa dibuat. Pencegahan dimulai dari 

mengedukasi pasien dan anggota keluarga pasien tentang kemungkinan munculnya 

kerusakan integritas kulit akibat dari tirah baring yang lama, keluarga pasien diberikan 

ajaran untuk membantu mengubah posisi secara berkala setiap 2 jam dengan durasi 5 

menit. Pada kondisi ini memungkinkan timbul gesekan antara alas dan bagian tubuh pasien, 

hal yang harus dilakukan yaitu menggunakan kasur dekubitus sejak pasien berada di 

ruangan perawatan sehingga tidak terjadi gesekan dan tekanan. Setelah itu memberikan 
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terapi pemijatan yang dikombinasikan dengan pelembab untuk mencegah gesekan pada 

kulit yang timbul akibat perubahan posisi pasien (Amirsyah et al., 2020). 

Terdapat beberapa macam teknik massage yaitu meremas (Petrisage), melingkar 

kecil-kecil (Friction), menggetar (Vibration), memukul (Tapotemen/tapotage) dan salah 

satunya penelitian ini yaitu menggunakan teknik mengusap (effleurage), teknik effleurage 

adalah suatu gerakan mengusap yang mengaplikasikan seluruh permukaan tangan yang 

digosok secara perlahan dan menenangkan (Wiguna et al., 2024). Massage effleurage 

bentuk teknik pijat dengan bertujuan untuk meningkatkan sirkulasi darah agar pasokan 

oksigen berlangsung diisi untuk mencegah timbulnya luka tekan atau dekubitus. Terapi 

pijat (massage) merupakan upaya penyembuhan yang aman, efektif, dan tanpa efek 

samping (Tinitis et al., 2024).  

Berdasarkan penelitian (Santiko & Faidah, 2020) diketahui bahwa setelah diberikan 

terapi Massage Efflurage dengan Virgin Coconut Oil ( VCO ) pada kelompok intervensi, 

sebagian besar pasien tidak mengalami kejadian dekubitus, sejumlah 22 orang (95,7%), 

sedangkan pasien yang mengalami kejadian dekubitus sejumlah 1 orang (4,3%) terjadi 

pada usia > 60 tahun sebanyak 1 pasien dengan tanda kemerahan, hangat, dan lecet.  

Massage effleurage membutuhkan pelumas sebagai memperlancar gerakan. Pelumas 

yang umum untuk memperlancar gerakan Massage dan menjaga kelembaban kulit yaitu gel, 

krim dan minyak alami (Tinitis et al., 2024). Terdapat beberapa minyak alami yang bisa 

digunakan sebagai pelumas yaitu Olive Oil, Jojoba Oil, minyak wijen, dan salah satu 

penelitian ini menggunakan VCO. Virgin Coconut Oil adalah produk olahan dari daging 

kelapa yang berupa cairan berwarna jernih, tidak berasa, dan bau khas kelapa. Pembuatan 

Virgin Coconut Oil tidak mahal karena bahan bakunya mudah didapat dan prosesnya 

sederhana. Karena banyaknya manfaatnya, virgin coconut oil sangat disukai oleh 

masyarakat Indonesia (Suhascaryo & Yudiantoro, 2020).  

Hasil penelitian (Sumah, 2020) dalam Keberhasilan Penggunaan Massage Effleurage 

dengan Virgin Coconut Oil secara topikal untuk pencegahan luka tekan (Dekubitus) pasien 

stroke di Rumah Sakit Sumber Hidup Ambon. Dalam penelitian ini 15 responden stroke 

tercegah dari luka tekan sebagaimana hasil penelitian yang telah dinyatakan dari hasil 

analisis yang dilakukan dengan uji Wilcoxon dengan nilai p value <0,05 (a =0,5) diperoleh 

tingkat signifikan <0,001 yang disimpulkan tindakan pencegahan intervensi  Massage 

Effleurage dengan VCO dapat mencegah luka tekan. Kandungan VCO di antaranya MCFA 

(Medium Chain Fatty Acids) yang mewujudkan asam laurat, asam oleat, asam kapriat dan 

asam kaprat berfungsi sebagai anti mikroba. VCO diterapkan secara topikal pada kulit akan 

bereaksi pada bakteri kulit dan menghasilkan asam lemak bebas seperti yang terkandung 

di sebum. Sebum sendiri terdiri dari asam lemak rantai sedang seperti yang ditemukan pada 

VCO yang berfungsi sebagai melindungi kulit dari bahaya mikroorganisme pathogen 

(Sumah, 2020).   

Terapi yang dilakukan dalam pencegahan kerusakan integritas kulit pada pasien 

stroke ialah kombinasi Massage Efflurage dengan minyak kelapa murni (VCO) yang mampu 

meningkatkan sirkulasi darah,  nutrisi yang cukup dan suplai oksigen dapat dialirkan ke 

jaringan kulit. Penggunaan VCO dapat membantu menghaluskan, menjaga  kelembapan dan 

elastisitas kulit (Hasan et al., 2023). 

Berdasarkan hasil studi kasus pendahuluan yang dilakukan di ruang Unit Stroke PKU 

Muhammadiyah Karanganyar pada hari Rabu, tanggal 12 Maret 2025, didapatkan hasil 
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jumlah pasien stroke pada tahun 2024 terdapat 286 pasien dan hasil jumlah pasien stroke 

pada bulan Januari sampai Februari 2025 terdapat 80 pasien, di antaranya 40 pasien laki-

laki dan 40 pasien perempuan. Kepala ruang Unit Stroke menyampaikan bahwa dari jumlah 

pasien stroke diruang Unit Stroke terdapat keseimbangan pasien yang mengalami stroke 

hemoragik dan stroke non hemoragik.. Umur rata-rata pasien yang terkena stroke adalah di 

atas 50 tahun. Selain itu, dari wawancara didapatkan hasil bahwa diruang Unit Stroke 

intervensi yang sudah dijalankan untuk mencegah kerusakan integritas kulit di ruang 

tersebut yaitu alih tirah baring dan mengatakan bahwa belum pernah dilakukan Massage 

Effleurage dengan Virgin Coconut Oil dalam mencegah kerusakan integritas kulit. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penerapan 

teknik Massage Effleurage dengan Virgin Coconut Oil dalam mencegah kerusakan integritas 

kulit pada pasien stroke. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

dalam praktik keperawatan dan meningkatkan perawatan bagi pasien stroke. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Studi 

kasus yang menjadi pokok bahasan penelitian ini adalah digunakan untuk 

mengeksplorasikan masalah asuhan keperawatan gangguan integritas kulit pada pasien 

stroke dengan Massage Effleurage dikombinasikan Virgin Coconut Oil. 

Cara pengelolaan data pada penelitian ini adalah dengan melakukan analisa data dan 

pengelolaan hasil kegiatan penerapan yang telah dilakukan secara naratif mengenai 

perubahan tingkat integritas kulit pada klien yang berisiko menderita dekubitus, setelah 

dilakukan tindakan Massage Effleurage dengan Virgin Coconut Oil yang menggunakan 

lembar observasi. Hasil lembar observasi tersebut, peneliti dapat melihat peningkatan 

tingkat integritas kulit sebelum dan sesudah diberikan Massage Effleurage dengan Virgin 

Coconut Oil. Penelitian studi kasus ini diolah dan berisikan tentang hasil skor integritas kulit 

sebelum dan sesudah diberikan Massage Effleurage dengan Virgin Coconut Oil. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Pengukuran Skor Integritas Kulit pada Pasien Stroke Sebelum Dilakukan Massage 

Effleurage dengan Virgin Coconut Oil  

Hasil pengukuran skala Braden sebelum dilakukan Massage Effleurage dengan 

Virgin Coconut Oil pada tanggal 15 April 2025, pada Ny. S didapatkan skor skala Braden 

8 risiko sangat berat. Berdasarkan hasil pengkajian yang diperoleh peneliti terhadap 

Ny. S, seorang perempuan berusia 73 tahun di rawat di Rumah sakit PKU 

Muhammadiyah Karanganyar pada ruang Unit Stroke, diketahui Ny. S mengalami 

stroke hemoragik tirah baring selama 8 hari sejak masuk Rumah Sakit, tingkat 

kesadaran Ny. S Sopor dengan nilai GCS Eye 1 Verbal 2 Motorik 2, akral hangat, CRT 

<3. Hasil pengukuran menggunakan skala Braden memiliki risiko sangat berat, kondisi 

ini disebabkan oleh kesadaran menurun (persepsi sensori skor 1), kulit sangat lembap 

disertai kerutan garis-garis (kelembapan skor 2), terbaring di tempat tidur (aktivitas 

skor 1), tidak mampu bergerak (mobilitas skor 1), nutrisi intake cairan kurang dari 

batas optimum (nutrisi skor 2), dan tidak mampu mengangkat badanya sendiri  

(gesekan skor 1). Pasien terpasang beberapa alat medis, yaitu infus Asering dengan 

kecepatan 20 tetes/menit, nasal kanul dengan aliran oksigen 4 liter/menit, selang 
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kateter urine dan selang NGT (Nasogastric tube). Hasil pengkajian tanda-tanda vital 

menunjukkan tekanan darah 146/92 mmHg, frekuensi nadi 92x/menit, saturasi 

oksigen (SpO₂) 99%, RR 22 x/menit, Suhu 36,8°C. Hasil pemeriksaan CT-SCAN yaitu 

ICH thalamus dextra disertai IVH dan hidrocephalus.  

Sedangkan hasil pada Ny. P didapatkan skor skala Braden 9 risiko sangat berat, 

pengkajian terhadap Ny. P, seorang perempuan berusia 62 tahun dirawat di Rumah 

Sakit PKU Karanganyar pada ruang Unit Stroke, diketahui Ny. P mengalami stroke 

hemoragik tirah baring selama 5 hari sejak masuk Rumah Sakit, tingkat kesadaran Ny. 

P Samnolen dengan nilai GCS Eye 2 Verbal 2 Motorik 4, akral hangat. Hasil pengukuran 

menggunakan skala Braden memiliki risiko sangat berat, kondisi ini disebabkan oleh 

kesadaran hanya berespon pada stimulus nyeri (persepsi sensori skor 2), kulit selalu 

terpapar oleh keringat atau urine basah (kelembapan skor 1), terbaring di tempat tidur 

(aktivitas skor 1), tidak dapat mengubah posisi secara tepat dan teratur (mobilitas skor 

2),nutrisi intake cairan kurang dari batas optimum (nutrisi skor 2), tidak mampu 

mengangkat badannya sendiri (gesekan skor 1). Pasien terpasang beberapa alat medis, 

yaitu infus Ringer laktat 20 dengan kecepatan 20 tetes/menit, nasal kanul dengan 

aliran oksigen 4 liter/menit, selang kateter urine, selang NGT (Nasogastric tube). Hasil 

pengkajian tanda-tanda vital menunjukkan tekanan darah 136/91 mmHg, frekuensi 

nadi 79 x/menit, saturasi oksigen (SpO₂) 99%, RR 20 x/menit, Suhu 37,6°C. Hasil 

pemeriksaan CT-SCAN yaitu ICH ganglia basalis kanan, lobus temporoparietalis kanan 

dan pons disertai perifocal edema, herniasi subfalcine ke kiri, edema cerebri. 

Faktor utama yang mempengaruhi risiko kerusakan integritas kulit atau risiko 

luka tekan pada kedua responden adalah gangguan persepsi sensori. Ny. S dan Ny. P 

yang mengalami penurunan kesadaran tidak mampu merasakan tekanan dan rasa 

nyeri, sehingga refleks tubuh untuk mengubah posisi pun berkurang. Kondisi ini sesuai 

dengan teori dari PPNI (2017), yang mengungkapkan bahwa gangguan persepsi 

sensori dapat meningkatkan risiko luka tekan karena tubuh tidak mampu memberikan 

respons terhadap tekanan yang berlangsung lama.  Hal ini tekanan yang terus-menerus 

pada titik tubuh seperti punggung, bokong, sakrum, tumit dapat muncul kerutan garis-

garis dan mengganggu sirkulasi darah, yang kemudian menyebabkan iskemik dan 

memicu terjadinya hiperemi. Menurut (Santiko & Faidah, 2020) hiperemi reaktif 

disebut juga kemerahan, merupakan respons tubuh normal akibat  kurangnya aliran 

darah pada jaringan di bawah kulit. sehingga terjadi kerusakan integritas kulit bahkan 

sampai terjadi luka tekan.  

Selain faktor utama yaitu gangguan persepsi sensori, kedua responden memiliki 

faktor pendukung yang menyebabkan risiko kerusakan integritas kulit atau risiko luka 

tekan. Pada Ny. S dan Ny. P faktor pendukungnya yaitu mengalami kulit yang sangat 

lembap (maserasi), (Amirsyah et al., 2020) mengungkapkan bahwa kelembapan dari 

keringat maupun inkontinensia dapat merusak kulit dan membuat lebih rentan 

terhadap kerusakan akibat gesekan  dan reposisi, meskipun kelembapan tidak 

menyebabkan cedera tekanan, tetapi dapat meningkatkan pembentukan luka kronik 

dengan melunakkan lapisan atas kulit (maserasi) dan mengubah lingkungan kimia 

kulit (perubahan pH). Ny. S juga memiliki faktor pendukung lain yaitu usia dengan 73 

tahun, PPNI (2017) mengungkapkan bahwa faktor risiko luka tekan terdapat umur 

lebih dari 65 tahun, kondisi ini karena elastisitas dan ketahanan kulit terhadap tekanan 
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menurun. Selain itu, kualitas popok yang digunakan oleh kedua responden turut 

memengaruhi kondisi kesehatan kulit mereka. Penggunaan popok berbahan kasar atau 

yang daya serapnya kurang optimal dapat menimbulkan iritasi, sehingga mempercepat 

kerusakan pada kulit. 

Dapat disimpulkan bahwa kedua responden menunjukkan skor dengan kategori 

risiko sangat berat terjadinya kerusakan integritas kulit akibat tirah baring yang lama 

dan penurunan kesadaran. Kondisi tersebut masih dapat dicegah dengan 

menggunakan intervensi Massage Effleurage dengan Virgin Coconut Oil. 

2. Hasil Pengukuran Skor Integritas Kulit pada Pasien Stroke Sesudah Dilakukan Massage 

Effleurage dengan Virgin Coconut Oil  

Hasil skor skala Braden pada Ny. S dan Ny. P mengalami perubahan sesudah 

dilakukan penerapan Massage Effleurage dengan Virgin Coconut Oil selama 3 hari 

berturut- turut yaitu pada Ny. S dan Ny. P dengan risiko sangat berat menjadi risiko 

berat. Didapatkan pada Ny. S terjadi  kenaikan total 2 skor dengan skor skala Braden 

10, Ny. S mengalami kenaikan 1 skor pada parameter kelembapan menjadi kadang 

lembap dan mobilisasi naik 1 skor menjadi tidak dapat mengubah posisi secara tepat 

dan teratur. Sedangkan Ny. P mengalami kenaikan total 3 skor dengan skor skala 

Braden 12, Ny. P mengalami kenaikan 2 skor pada parameter kelembapan menjadi 

kulit kadang lembap dan gesekan naik 1 skor menjadi membutuhkan bantuan minimal 

mengangkat tubuhnya.  

Kedua responden mengalami tirah baring yang lebih rentan terkena paparan 

keringat, urine dan feses, karena ketidakmampuan untuk bergerak. Virgin Coconut Oil 

yang memiliki sifat tidak larut dalam air dapat digunakan sebagai bahan topikal untuk 

mengurangi paparan yang terlalu banyak dengan keringat, urine dan feses. Virgin 

Coconut Oil juga berfungsi sebagai pelembap yang dapat mencegah kondisi kulit kering 

(Santiko & Faidah, 2020). Menurut (Amirsyah et al., 2020) menyatakan bahwa prinsip 

mencegah terjadinya kerusakan integritas kulit hingga luka tekan pada pasien tirah 

baring adalah menjaga kelembapan dengan menggunakan minyak alami. Minyak alami 

yang cocok adalah Virgin Coconut Oil, dalam Virgin Coconut Oil mempunyai kandungan 

92% asam lemak jenuh terdiri dari 48-53% asam laurat, 1,5-2,5% asam oelat, asam 

lemak lainya seperti 8% asam kaprilat, dan 7% asam kaprat (Fatimah et al., 2022). 

Kedua responden menunjukkan perbaikan dalam kondisi kulit setelah dilakukan 

Massage Effleurage dengan Virgin Coconut Oil selama tiga hari berturut-turut. Kondisi 

kulit yang sebelumnya selalu terkena paparan keringat atau sangat lembap, kemerahan 

dan terdapat kerutan garis-garis akibat tekanan mulai menjadi lebih halus, 

menyeimbangkan kelembapan dan mengurangi kemerahan. Perbaikan tersebut 

sejalan dengan fungsi Massage effleurage yang meningkatkan sirkulasi darah, sehingga 

pasokan oksigen dapat terpenuhi untuk mencegah terjadinya kemerahan atau 

hiperemi (Wiguna et al., 2024). Penggunaan Virgin Coconut Oil juga berperan sebagai 

bahan pelembap alami karena kandungan yang sangat komplek seperti asam laurat 

dan oleat, yang dapat melembutkan kulit dan berfungsi sebagai pelembap yang baik. 

VCO juga mengandung asam alami yang meningkatkan hidrasi kulit dan mempercepat 

proses penyembuhan, dan juga mengandung antibakteri yang membantu melindungi 

kulit dari infeksi. Polifenol dan vitamin E dalam VCO dapat membantu mencegah infeksi 

dan mengobati kulit yang rusak oleh radikal bebas. (Purnawaty et al., 2024).  
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Pada penelitian (Az Zahra et al., 2023) menyebutkan bahwa intervensi dalam 

mempertahankan kesehatan kulit pada pasien stroke yang mengalami tirah baring 

dapat dilakukan tindakan pijat perlahan dengan menggunakan minyak kelapa murni 

(VCO). Massage Effelurage dengan VCO menjadi suatu bentuk intervensi perawatan 

yang dapat membantu menjaga hidrasi kulit dengan memberi nutrisi pada kulit karena 

mengandung vitamin E serta medium fatty acid dan meningkatkan sirkulasi darah pada 

pasien yang mengalami tidak dapat bergerak. Kombinasi ini merupakan bentuk upaya 

penyembuhan yang efektif, aman, dan tanpa efek samping. 

Hasil tindakan pencegahan yang dilakukan pada penelitian ini dapat dilihat dari 

perubahan skor integritas kulit kedua responden sebelum dan sesudah Massage 

Effleurage dengan Virgin Coconut Oil, yaitu pada Ny. S dan Ny. P dengan risiko sangat 

berat menjadi risiko berat. Hal ini disimpulkan bahwa kombinasi antara teknik 

Massage Effleurage dan penggunaan Virgin Coconut Oil mampu menjaga kelembapan 

kulit secara seimbang, mencegah gesekan berlebih, serta memperkuat lapisan 

pelindung kulit. Perubahan visual ini mendukung peningkatan skor pada parameter 

kelembapan dan gesekan dalam skala Braden. 

3. Hasil Perbandingan Dua Responden Sebelum dan Sesudah Massage Effleurage dengan 

Virgin Coconut Oil 

Hasil perbandingan Ny. S dan Ny. P sebelum dan  sesudah dilakukan Massage 

Effleurage dengan Virgin Coconut Oil selama 3 hari berturut-turut berdasarkan 

parameter skala Braden. Beberapa faktor klinis, seperti tingkat kesadaran, kemampuan 

mobilisasi, dan respons kulit terhadap intervensi, memengaruhi hasil yang berbeda 

antara Ny. S dan Ny. P. Jika dibandingkan dengan Ny. S, Ny. P menunjukkan skor skala 

Braden yang lebih tinggi, terutama pada parameter kelembapan dan gesekan, 

sedangkan Ny. S hanya mengalami perbaikan pada kelembapan dan mobilitas. 

Perbedaan tingkat kesadaran ini terkait dengan fakta bahwa Ny. P masih menunjukkan 

respons terhadap panggilan dengan menepuk bahu, sedangkan Ny. S berada dalam 

kondisi sopor dan respons dengan rangsangan nyeri kuat.  

Penelitian ini sejalan dengan teori (Izzah, 2022), pasien stroke yang mengalami 

perubahan persepsi sensori terhadap nyeri dan tekanan yang beresiko tinggi 

mengalami gangguan integritas kulit daripada klien yang sensasinya normal dan tidak 

merasakan sensasi dan mengubah posisinya. Selain itu, teori adaptasi dari Roy 

menjelaskan bahwa kemampuan setiap individu dalam merespons intervensi 

keperawatan sangat dipengaruhi oleh sistem koping fisiologis dan lingkungan 

pendukung (Yenni & Kariasa, 2022). Massage Effleurage meningkatkan sirkulasi darah 

di area tekanan dan Virgin Coconut Oil menjaga kelembapan, mempercepat regenerasi 

sel, dan memberikan perlindungan antibakteri. Tetapi faktor pendukung seperti status 

nutrisi, kualitas perawatan kulit, dan frekuensi reposisi sangat memengaruhi 

efektivitas terapi ini. Akibatnya, terapi yang sama dapat menghasilkan tingkat 

perbaikan yang berbeda tergantung pada kondisi dan kebutuhan setiap pasien. 

Dapat disimpulkan dari hasil perbandingan dua responden Sebelum Dan 

Sesudah Massage Effleurage dengan Virgin Coconut Oil yaitu kedua responden 

menunjukkan perbaikan pada skor skala Braden pada beberapa parameter, meskipun 

terdapat perbedaan tingkat skala Braden antara kedua responden. Ny. P menunjukkan 

yang lebih signifikan terutama pada parameter kelembapan dan gesekan yang 
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meningkat secara bertahap hingga hari ke tiga. Sedangkan Ny. S menunjukkan 

peningkatan pada parameter kelembapan dan mobilitas, namun peningkatan tersebut 

tidak sebanyak Ny. P. Secara total, Massage Effleurage dengan Virgin Coconut Oil 

memberikan efek positif pada kedua responden terhadap tingkat integritas kulit.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian Massage Effleurage dengan Virgin Coconut Oil pada Pasien 

Stroke terhadap skor skala Braden pada Ny. S dan Ny. P di Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Karanganyar terdapat kesimpulan sebagai berikut :  

1. Hasil pengukuran skor integritas kulit sebelum dilakukan Massage Effleurage dengan 

Virgin Coconut Oil pada pasien stroke, Ny. S dan Ny. P menunjukkan risiko sangat berat 

terjadi kerusakan integritas kulit atau luka tekan. 

2. Hasil pengukuran skor integritas kulit setelah dilakukan Massage Effleurage dengan 

Virgin Coconut Oil pada pasien stroke, Ny. S dan Ny. P menunjukkan risiko berat terjadi 

kerusakan integritas kulit atau luka tekan. 

3. Perbandingan hasil akhir skor integritas kulit antara kedua responden sebelum dan 

sesudah dilakukan Massage Effleurage dengan Virgin Coconut Oil adalah Ny. S dan Ny. 

P mengalami peningkatan yang signifinakan, di mana sebelum diberikan terapi kedua 

responden memiliki risiko sangat berat menjadi risiko berat mengalami kerusakan 

integritas kulit atau luka tekan setelah diberikan terapi. 
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